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Abstrak: Ruang Terbuka Hijau Publik (RTHP) memiliki peran yang penting dalam menjaga 

kualitas lingkungan dan keberlajutan perkotaan, baik dari sisi ekologi, sosial, maupun estetika. 

Namun, sebaran dan kualitas RTHP sering kali tidak merata di wilayah perkotaan, termasuk di Kota 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas vegetasi dan sebaran spasial RTHP 

menggunakan pendekatan Normalized Difference Vegetation Indeks (NDVI) dan analisis spasial 

Getis Ord G*. NDVI dihitung menggunakan citra satelit Sentinel-2A kemudian di rata-rata untuk 

mengetahui nilai dalam masing-masing RTHP guna mengetahui tingkat vegetasi di dalamnya. 

Sementara itu, metode Getis Ord G* digunakan untuk mengidentifikasi klaster spasial jumlah RTHP 

per wilayah administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar RTHP memiliki 

tingkat vegetasi yang tergolong rendah hingga sedang. Sebaran spasial RTHP di Kota Yogyakarta 

menunjukkan klaster hotspot RTHP di Kecamatan Umbulharjo dan Kotagede, serta coldspot di 

Kecamatan Gondomanan dan Ngampilan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi RTHP 

masih belum tersebar rata di wilayah Kota Yogyakarta dan masih memerlukan kebijakan berbasis 

spasial untuk mendukurng pemerataan fungsi ekologis kota. Berdasarkan hasil yang sudah 

didapatkan, disarankan agar Pemerintah Kota Yogyakarta mengarahkan kebijakan penyediaan dan 

pengembangan RTHP secara lebih merata, khususnya di wilayah yang teridentifikasi sebagai 

coldspot dan RTHP dengan nilai NDVI yang rendah. 

Kata kunci: NDVI, Getis Ord G*, RTHP, Kota Yogyakarta. 

 

Abstract: Public Green Open Space (RTHP) has an important role in maintaining environmental 

quality and urban sustainability, both in terms of ecology, social, and aesthetics. However, the 

distribution and quality of RTHP is often uneven in urban areas, including in Yogyakarta City. This 

study aims to analyse the quality of vegetation and spatial distribution of RTHP using the 

Normalised Difference Vegetation Index (NDVI) approach and Getis Ord G* spatial analysis. NDVI 

is calculated using Sentinel-2A satellite imagery and then averaged to determine the value in each 

RTHP to determine the level of vegetation in it. Meanwhile, the Getis Ord G* method was used to 

identify spatial clusters of green spaces per administrative area. The results showed that most of the 

green spaces had low to moderate levels of vegetation. The spatial distribution of RTHP in 

Yogyakarta City shows clusters of RTHP hotspots in Umbulharjo and Kotagede sub-districts, and 

coldspots in Gondomanan and Ngampilan sub-districts. These results indicate that the distribution 

of RTHP is still not evenly distributed in the city of Yogyakarta and still requires spatial-based 

policies to support the equitable distribution of ecological functions of the city. Based on the results 

that have been obtained, it is recommended that the Yogyakarta City Government direct the policy 

of providing and developing RTHP more evenly, especially in areas identified as coldspots and 

RTHP with low NDVI values. 

Keywords: NDVI, Getis Ord G*, RTHP, Yogyakarta City.  
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Pendahuluan 

 

Perkembangan wilayah perkotaan, pertumbuhan penduduk serta urbanisasi yang saat ini 

cukup pesat membawa dampak yang sangat signifikan di perkotaan (Permana, dkk., 2024). 

Peningkatan pembangunann infrastruktur, pemukiman dan aktivitas ekonomi menyebbakan 

terjadinya tekanan terhadap ketersediaan lahan hijau yang berdampak pada rendahnya kualitas 

lingkungan dan ekosistem perkotaan (Abidah & Irawanto, 2024). Ruang Terbuka Hijau Publik 

(RTHP) merupakan area yang berbentuk memanjang, berkelompok, serta penggunaan yang 

sifatnya terbuka dengan vegetasi yang tumbuh secara alami maupun disengaja (Perwali Kota 

Yogyakarta, 2021) 

Dalam konteks ini Ruang Terbuka Hijau Publik memiliki peran penting sebagai salah satu 

elemen penting dalam perencaanaan perkotaan yang memiliki fungsi sebagai sarana rekreasi 

dan estetika, serta komponen pendukung dalam pembangunan berkelanjutan yang ada di 

perkotaan (Departemen Pekerjaan Umum, 2008). Keberadaan RTHP yang cukup dan merata 

merupakan suatu hal yang penting dalam menjaga kualitas lingkungan dan kehidupan 

masyarakat yang ada di perkotaan.  

RTHP merupakan ruang terbuka yang sifatnya umum, bisa diakses bebas oleh 

masyarakat, dan memiliki elemen vegetasi sebagai komponen utama didalamnya (Salshabila & 

Sukmawati, 2021) RTHP memiliki fungsi ekologis sebagai penyerap polutan, perbaikan 

kualitas udara, pengurangan suhu perkotaan (Urban Heat Island), pelestarian keanekaragaman 

hayati, pengendalian limpasan air permukaan, serta memperbaiki dan mempbertahankan 

ekosistem perkotaan (Wu et al., 2018). Selain itu, RTHP berperan sebagai ruang rekreasi aktif 

dan pasif daam meningkatkan kualitas hidup masyarakat perkotaan untuk pembangunan 

berkelanjutan (Zhang et al., 2017)  

Ketersediaan dan penyebaran RTHP di kawasan perkotaan yang proporsional dan merata 

menjadi salah satu indikator keberhasilan tata kelola ruang kota yang baik (Marsawal, 2021). 

Sayangnya, di banyak kota termasuk salah satunya adalah Kota Yogyakarta, distribusi RTHP 

kerap kali tidak merata dan lebih terkonsentrasi di wilayah tertentu saja (Purnamaselfi & 

Widyasamratri, 2021). Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam mencapai target RTHP 

yang ideal sebagaimana yang telah tercantum dalam peraturan, yaitu minimal 20% dari total 

luas wilayahnya. Oleh karena itu, diperlukan analisis spasial untuk mengidentifikasi pola 

distribusi dan konsentrasi RTHP agar dapat dijadikan sebagai dasar dalam penentuan prioritas 

pengembangan ruang terbuka.  

Dalam konteks perencanaan dan pengelolaan di kawasan perkotaan, informasi mengenai 

sebaran dan kualitas RTHP sangat diperlukan. Dengan menggunakan teknologi penginderaan 

jauh (remote sensing) sistem informasi geografi (SIG) untuk memantau dan mengidentifikasi 

RTHP di kawasan perkotaan merupakan salah satu pendekatan yang efektif dan efisien saat ini 

(Wahyuni dkk, 2017). Salah satu indeks yang digunakan dalam mengukur tingkat kehijauan 

suatu wilayah adalah dengan menggunakan Normalized Difference Vegetation Index atau 

NDVI. NDVI adalah indeks yang digunakan untuk mengukur tingkat kehijauan suatu wilayah 

dengan membandingkan pantulan spektrum merah (Red) dan inframerah dekat (Near Infrared). 

Nilai NDVI yang didapat berupa nilai indeks yang berkisar antara -1 sampai dengan +1. Nilai 

yang mendekati +1 menunjukkan tutupan vegetasi yang lebat dan sehat, sedangkan nilai 

mendekati 0 atau -1 menunjukkan area tanpa vegetasi, seperti bangunan, tanah kosong, dan 

badan air (Que et al., 2019).  

Namun, pengukuran dengan menggunakan NDVI saja belum cukup untuk 

mengidentifikasi pola keruangan RTHP yang ada di Kota Yogyakarta secara komprehensif. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis spasial lanjutan untuk mengetahui pola distribusi RTHP 

terutama untuk mengidentifikasi kawasan atau daerah mana yang memiliki RTHP lebih banyak 

dan juga daerah mana yang memiliki RTHP jumlah yang kurang. Salah satu metode statistik 
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spasial yang dapat digunakan dalam tujuan ini adalah analisis hotspot (konsentrasi tinggi) dan 

coldspot (konsentrasi rendah) dengan menggunakan metode Getis Ord G*. Metode tersebut 

memungkinkan identifikasi cluster signifikan secara statistik dari jumlah RTHP di setiap daerah 

menggunakan nilai jumlah RTHP tinggi (hotspot) maupun rendah (coldspot) dalam konteks 

spasial (Silalahi et al., 2024). Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dapat memberikan 

gambaran mengenai wilayah yang membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan dan 

perencaaan ruang hijau.  

Kota Yogyakarta merupakan kota pendidikan dan pariwisata yang mengalami tekanan 

pembangunan yang cukup tinggi dalam menghadapi tantangan dan mempertahankan serta 

mengembangkan RTHP yang memadai untuk wilayah perkotaan (Prihatin, 2015). Penyediaan 

RTHP di Kota Yogyakarta perlu memenuhi standar atau porsi yang telah ditentukan oleh 

Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Pasal 29 ayat (2) dan (3) 

bahwa proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling sedikit 30% dari luas wilayahnya 

yang terdiri dari 20% Ruang Terbuka Hijau Publik dan 10% Ruang Terbuka Hijau Privat. 

Namun, implementasinya di lapangan masih menjadi isu yang perlu dikaji ulang secara 

mendalam (Bappeda Kota Yogyakarta, 2020). Hal tersebut tidak hanya sebagai perwujudan tata 

wajah kota yang baik, namun juga merupakan komponen penting dalam pembangunan 

berkelanjutan sebuah kota. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian spasial yang mampu memberikan 

gambaran kondisi vegetasi secara aktual dan sistematis di Kota Yogyakarta.  

RTHP merupakan ruang terbuka hijau yang bisa dikelola dan dikontrol oleh pemeritah, 

sehingga dalam penelitian ini dibatasi hanya RTHP yang dikelola oleh Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH). Penelitian ini bertujuan untuk menanalisis sebaran RTHP menggunakan 

pendekatan NDVI dari citra Sentinel-2A serta analisis spasial menggunakan Getis Ord G*. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi spasial yang akurat mengenai 

kondisi RTHP dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk pengembangan ruang 

terbuka hijau yang berkelanjutan serta adaptif, efektif, dan efisien.  

  

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Adapun visualisasi lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Administrasi Kota Yogyakarta (Sumber: Peta RBI, 2024). 

 

 Analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah dengan 

menganalisis tingkat vegetasi yang diukur melalui indeks Normalized Difference Vegetation 

Indeks (NDVI) dengan distribusi RTHP yang ada di Kota Yogyakarta.  Metode NDVI tersebut 

memanfaatkan Sentinel-2A karena memiliki resolusi spasial 10 m pada band Merah dan 

Inframerah dekat, sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih detail dalam mengidentifikasi 

tutupan lahan vegetasi pada suatu wilayah (Baroroh & Pangi, 2018). rumus perhitungan NDVI 

yang dijelaskan oleh Danoedoro (1998, dalam Prasetyo et al., 2018)  sebagai berikut: 

 

𝑁𝐷𝑉𝐼 =
(𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷)

(NIR + RED)
 

Keterangan : 

NIR = Inframerah dekat 

RED = band merah 

 

 Setelah diperoleh nilai hasil NDVI, kemudian dilakukan perhitungan nilai NDVI dalam 

setiap poligon RTHP untuk mengetahui nilai dalam satu RTHP. Metode ini dilakukan dengan 

mengekstrak nilai piksel NDVI yang berada dalam setiap poligon, kemudian menghitung rata-

rata (mean).  Dimana nilai tersebut digunakan untuk mewakili kondisi vegetasi wilayah tersebut 

(Zhang et al., 2017) Hasil NDVI kemudian dikasifikasikan kedalam beberapa kelas kerapatan 

vegetasi, mulai dari sangat rendah hingga tinggi. Data RTHP yang berupa poligon kemudian di 

konversi menjadi titik untuk keperluan analisis sebaran spasial.  
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Tabel 1. Klasifikasi NDVI 

Kelas Rentang NDVI Interpretasi Tutupan Lahan 

1 

2 

3 

4 

5 

<0 

0 – 0,15 

0,15 – 0,30 

0,30 – 0,50 

>0,50 

Badan air 

Lahan terbuka atau vegetasi sangat jarang (tanah terbuka, semak rendah) 

Vegetasi jarang hingga sedang (rumput, semak) 

Vegetasi sedang hingga lebat (perkebunan, taman kota) 

Vegetasi sangat lebat (pepohonan besar, hutan kota) 

(Sumber : Weier & Herring, 2022) 

 Analisis sebaran spasial RTHP dilakukan menggunakan metode Getis Ord G* dengan 

perangkat lunak ArcGIS. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi area dengan konsentrasi 

tinggi (hotspot) dan area dengan konsentrasi rendah (coldspot) dari distribusi RTHP 

berdasarkan nilai Z-score dan p-value yang dihasilkan. Rumus dasar Getis Org G* digunakan 

untuk mengukur derajat keterkaitan spasial diantara lokasi-lokasi RTHP di Kota Yogyakarta. 

Hasil analisis Getis Ord G* berupa peta sebaran yang menunjukkan pola agregasi RTHP di 

Kota Yogyakarta.  

 

Hasil Penelitian 

  

1. Analisis NDVI Kota Yogyakarta 

Hasil identifikasi dengan menggunakan Normalized Difference Vegetation Indeks (NDVI) 

memberikan hasil yang bervariasi di wilayah Kota Yogyakarta. Nilai NDVI yang didapatkan 

memiliki rentang nilai -0,183 sampai 0,73. Nilai tersebut mencerminkan kondisi tutupan lahan 

yang beragam di Kota Yogyakarta, dari area non vegetasi seperti badan air (nilai negatif hingga 

nol) hingga area dengan vegetasi lebat seperti taman kota dan hutan kota (nilai diatas 0,5). 

Distribusi yang bervariasi tersebut memberikan gambaran awal mengenai tingkat kehijauan dan 

kualitas vegetasi di wilayah Kota Yogyakarta.  

 
Gambar 2. Peta NDVI Kota Yogyakarta  
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2. Perhitungan Rata-rata NDVI Per-Poligon RTHP 

Hasil analisis ini didapatkan dari nilai NDVI Kota Yogyakarta yang di overlay dengan 

poligon RTHP, yang kemudian nilai piksel tersebut di rata-rata pada setiap poligonnya. Nilai 

hasil rata-rata setiap poligon disajikan dalam tabel 2.  

 
Tabel 2. Nilai NDVI Perpoligon RTHP 

No RTHP Mean No RTHP Mean 

1 RTHP Kel. Notoprajan 0,156009 28 RTHP Kel. Terban 0,176445 

2 RTHP Kel. Sosromenduran 0,134688 29 RTHP Kel. Demangan 0,213309 

3 RTHP Kel. Pringgokusuman 0,247866 30 RTHP Kepuh Klitren 0,15571 

4 RTHP Kel. Prenggan 0,26097 31 RTHP Kel. Mujamuju I 0,196559 

5 RTHP Kel. Purbayan 0,26792 32 RTHP Kel. Mujamuju II 0,146615 

6 RTHP Kel. Rejowinangun 0,186993 33 RTHP Kel. Giwangan I 0,450482 

7 RTHP Taman Bumen Purbayan 0,188607 34 RTHP Kel. Giwangan II  0,280772 

8 RTHP Kel. Wirogunan 0,154488 35 RTHP Kel. Sorosutan I 0,342899 

9 RTHP Kel. Keparakan 0,15264 36 RTHP Kel. Sorosutan II 0,26519 

10 RTHP Kel. Brontokusuman 0,23694 37 RTHP Kel. Semaki 0,181065 

11 RTHP Kel. Brontokusuman II 0,163211 38 RTHP Kel. Tahunan 0,213055 

12 RTHP Kel. Brontokusuman III  0,419268 39 RTHP Kel. Pandeyan 0,312686 

13 RTHP Kampung Karanganyar 0,247759 40 RTHP Kel. Pandeyan GEP 0,444359 

14 RTHP Surokarsan 0,213227 41 RTHP Taman Wifi Pandeyan 0,179777 

15 RTHP Keparakan Lor 0,117502 42 RTHP Taman Warungboto 0,283342 

16 RTHP Kel. Gunungketur 0,289066 43 RTHP Kel. Tegalrejo 0,222202 

17 RTHP Purwokinanti 0,203396 44 RTHP Kel. Bener 0,255389 

18 RTHP Kel. Ngupasan 0,120101 45 RTHP Kel. Kricak 0,275271 

19 RTHP Kel. Prawirodirjan 0,185208 46 RTHP Taman Flamboyan  0,46195 

20 RTHP Kel. Mantrijeron 0,336943 47 RTHP Kel. Karangwaru 0,267902 

21 RTHP Kel. Bumijo I 0,187513 48 RTHP Taman Jatimulyo  0,24806 

22 RTHP Kel. Bumijo II 0,135547 49 RTHP Kel. Tegalpanggung 0,210285 

23 RTHP Kel. Cokrodiningratan 0,226545 50 RTHP Suryatmajan 0,14476 

24 RTHP Kel. Baciro 0,201919 51 RTHP Kel. Pakuncen  0,169038 

25 RTHP Taman Bakung  0,301151 52 RTHP Jopraban 0,14476 

26 RTHP Taman Kantil  0,329115 53 RTHP Widuri 0,268075 

27 RTHP Taman Kehati 0,259579    

 

3. Sebaran RTHP Kota Yogyakarta 

Analisis spasial dengan metode Getis Ord G* digunakan untuk mengdidentifikasi pola 

distribusi jumlah Ruang Terbuka Hijau (RTHP) setiap wilayah administrasi di Kota 

Yogyakarta. Dengan menggunakan jumlah RTHP per wilayah sebagai variabel input, metode 

ini mampu mendeteksi area yang memiliki konsentrasi tinggi (hotspot) dan wilayah dengan 

konsentrasi rendah (coldspot) terhadap keberadaan RTHP.  
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Gambar 3. Peta Getis Ord G* RTHP Kota Yogyakarta 

 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa wilayah Kecamatan Umbulharjo dan Kotagede 

merupakan hotspot dengan signifikan pada tingkat kepercayaan 90%. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kawasan tersebut memiliki jumlah RTHP lebih banyak dibandingkan 

wilayah lainnya. Sebaliknya, Kecamatan Gondomanan dan Ngampilan merupakan wilayah 

coldspot dengan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% dan 90%. Wilayah kecamatan 

lainnya yang tergolong tidak signifikan secara statistik menunjukkan distribusi RTHP yang 

bersifat acak atau tidak membentuk klaster tertentu.    

 

Pembahasan 

 

Vegetasi merupakan komponen utama dalam Ruang Terbuka Hijau Publik (RTHP) 

yang fungsinya tidak hanya sebagai elemen estetika dalam kota, namun juga sebagai penyangga 

lingkungan dalam menyerap polutan udara, menurunkan suhu dan juga kenyamanan 

mikroklimat. Penelitian ini mengevaluasi vegetasi melalui indeks NDVI yang dihitung 

berdasarkan kanal spektral Red dan Near Infrared dari citra Sentinel-2A. Nilai NDVI yang 

didapatkan kemudian dirata-rata per poligon untuk memperoleh gambaran hasil vegetasi dalam 

setiap area. 

Rentang nilai yang didapatkan dari hasil NDVI berada di -0,183 hingga 0,606. Nilai 

negatif hingga mendekati 0 menunjukkan area non vegetasi, sedangkan jika hasilnya positif 

menunjukkan area bervegetasi jarang hingga lebat. Meski demikian, terdapat beberapa area 

dengan nilai NDVI yang rendah. Hal tersebut memungkinkan akibat dari tingginya tekanan 

lahan, keterbatasan area tanam, dan intensitas pemanfaatan lahan yang tinggi di kawasan 

tersebut. Temuan tersebut konsisten dengan studi yang telah dilakukan oleh Putra et al. (2020), 

bahwa kondisi vegetasi sangat dipengaruhi oleh penggunaan lahan di sekitarnya.  

Untuk mengetahui distribusi spasial RTHP yang ada di Kota Yogyakarta, dilakukan 

analisis statistik dengan Getis Ord G*. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kecamatan 

Umbulharjo dan Kotagede merupakan hotspot dengan signifikan pada tingkat kepercayaan 
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90%. Artinya kawasan tersebut memiliki jumlah RTHP lebih banyak dibandingkan wilayah 

lainnya. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan kebijakan pengelolaan lingkungan yang relatif 

aktif. Sebaliknya, Kecamatan Gondomanan dan Ngampilan merupakan wilayah coldspot 

dengan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% dan 90%. Jumlah RTHP yang rendah di 

wilayah ini berpotensi mengurangi kualitas lingkungan dan aksesibilitas masyarakat terhadap 

RTHP. Wilayah dengan coldspot biasanya merupakan wilayah dengan lahan terbuka yang 

terbatas. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Iscahyono et al, (2023) yang 

menyoroti pola ketimpangan distribusi RTHP di wilayah perkotaan di Indonesia, sehingga 

menimbulkan disparitas akses terhadap manfaat ekologis dan sosial dari RTHP. 

Pola dari hasil analisis yang dilakukan telah menggambarkan bahwa sebaran RTHP 

memiliki ketimpangan yang tinggi, dimana RTHP lebih terkonsentrasi di wilayah pinggiran 

kota dan menurun signifikan ke pusat kota. Hal tersebut sebanding dengan teori Urban Ecology 

yang mengatakan bahwa tingkat densitas urban berbanding terbalik dengan keberadaan tutupan 

hijau. Dalam penelitian tersebut memberikan contoh di negara-negara OECD yang mengalami 

penurunan tutupan vegetasi sebanyak 2,9% akibat adanya peningkatan penduduk sebanyak 

10% (McDonald et al., 2023). 

Ketimpangan sebaran RTHP berdasarkan hasil analisis Getis Ord G* tersebut 

berdampak langsung terhadap akses masyarakat terhadap menfaat ekologis dan sosial mereka. 

Wilayah yang tergolong dalam coldspot memungkinkan memiliki aksesibilitas yang rendah 

terhadap RTHP, sehingga dalam jangka waktu yang panjang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan warga serta menurunkan kualias hidup di kawasan tersebut. Oleh karena itu, 

pemting bagi pemerintah kota dalam mempertimbangkan hasil analisis ini dalam perencanaan 

tata ruang yang lebih merata dan inklusif. Pemetaan nilai NDVI juga dapat menjadi acuan 

dalam meningkatkan kualitas vegetasi di area RTHP yang sudah ada namun belum optimal 

secara ekologis. Inetrvensi kebijakan berupa penyediaan RTHP baru, revitalisasi taman kota 

dan program penghijauan lokal dapat diarahkan ke wilayah coldspot dan juga wilayah dengan 

vegetasi rendah.  

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi dan distribusi 

RTHP di Kota Yogyakarta. Hasil analisis NDVI yang dirata-rata perpoligon menunjukkan 

bahwa sebagian besar RTHP memiliki tingkat vegetasi yang tergolong rendah hingga sedang, 

mencerminkan kualitas ekologi yang relatif rendah. Namun, ada juga beberapa RTHP yang 

memiliki nilai yang relatif tinggi yang mencerminkan kualitas ekologi yang baik pula. 

Sementara itu, hasil analisis dengan Getis Ord G* terhadap jumlah RTHP perkecamatan 

mengidentifikasi adanya klaster signifikan berupa hotspot di Kecamatan Umbulharjo dan 

Kotagede, serta coldspot di Kecamatan Gondomanan dan Ngampilan. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat ketimpangan spasial distribusi RTHP yang berdampak pula 

terhadap aksesibilitas masyarakat terhadap ruang terbuka hijau.  

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar Pemerintah Kota Yogyakarta mengarahkan 

kebijakan penyediaan dan pengembangan RTHP secara lebih merata, khususnya di wilayah 

yang teridentifikasi sebagai coldspot dan RTHP dengan nilai NDVI yang rendah. Pendekatan 

berbasis spasial menggunakan NDVI dan Getis Ord G* dapat dijadikan landasan dalam proses 

perencanaan tata ruang dan pelestarian lingkungan perkotaan secara berkelanjutan.  
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